
I(EMENTtrRIAN BNBRCI DAN SUMBtrR DAYA MINERAL
RtrPUISLII( INDONBSIA

DIREI(TORAT J EN D trRAL I(DTDNAGALISTRI I(AN

PERATURAN DIRDKTUI( JDNDtrRNL KD'|DNAGALISTRII(NN
NoMoR : sss- 12 /2a I 600.3 l2Or2

TENTANC

PERUBAHAN KETIGA ATAS PBRATURAN DIRDKTUR JtrNDERAL LISTRIK DAN
PDMANFAATAN ENERGT NOMOR t92-t2 /40/600. I l2006

TIINTANG I(RITERIA PEMBANGI(IT TENAGA LISTRIK DI SEIflTAR MULUT
TAI\,TBANG, PEMBELIAN I(ELtrBIHAN TENAGA LISTRII( DAN KONDISI I(RISIS

PEI.TYEDIAAN TENAGA LI STRIK

Mcnirnbang :

DENGAN RAI-IMAT TUI{AN YANC MAHA trSA

DIRDKTUR JIiN D trRN L I(D'I'DNNGALI STIR I I(AN,

bahrva dalam rangka pcningl<ettan penyediaan tenaga listrik dari
pembangkit tenaga listrik batubara mttlut tamb;rng, perlr-r
mcnctapkan Pcraturan Direktur Jcnderal Kctenagalistrikarr
tentang Perubahan Kctiga Atas Peraturan Direktur Jenderal Listrik
Dan Pemanfaatan Energi Nomor L92'121 40l600.l/2AOO Tentang
Kritcria Pembar:gkit Tenaga Listril< Di Sel<itar Mulut Tamtrang,
Pembelian l(elebihan Tcnaga Listrik Dan Kondisi l(risis Penyecliaan
Tenaga Listrik;

1. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 .tcntang
I(etenagalistrikan (Lembaran Negara Republil< Indonesia Tahun
2OO9 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara Republil<
Indonesia Nomor 5052);

2. Pcraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2Ol2 tentang l(egiatan
Usaha Penyediaan Tcnaga Listrik (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2OL2 Nomor 28, Tambahan Lcmbaran Negara
Republik lndonesia N<.:mor 5281);

. 3. I(eputusan Prcsiden Nomor 59/M Tahun 2OL1 tanggal 23 Marct
2011 tentang Pengangkatan Pcjabat Bselon I di Lingkungan
I(ementerian Energi dan'sumber Daya Mineral;

4. Peraturan Mcnteri Dncrgi dan Sumber Daya Mineral Nomor 00I
Tahun 2006 tanggal 2 Januari 2006 tentang Prosedur
Pembelian Tenaga Listrik dan/atau Sewa Menyerva Jaringarr
Dalam Usaha Penyediaan Tenaga Listrik Untuk l(epentingan
Umum sebagaimana tclah cliubah dcngan Peraturan Menteri
Dnergi dan Sumbcr Dayct Mineral Nomor OO4 'f:rhun 2AOT

tanggal 11 Mei 2OO7;

Mengingat

!



[{cnetapkan :

MtrM U'TUSI(AN:

PERATURAN DIRBI(TUR JENDERAL I(BTDNAGALISTRIIGN

TENTANG PERUBAHAN KBTICA ATAS PERATURAN DIREKTUR

JtrNDERAL LISTRIK DAN PtrMANFAATAN trNBRGI NOMOR 192-

12l 40 l600. 1/2006 TBNTANG KRITERIA PEMBANGIflT TENAGA

I-TSTNiX DI StrI<ITAR MULUT TAMBANG, PtrMBBLIAN KDLEBIHAN

TDNACA LISTRIK DAN I(ONDISI I(RISIS PENYtrD]AAN TDNACA

LISTRIK

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Dircktur Jenderal Listrik
Dan Pcmanfaatan Encrgi Nonror 192-12l 40/600. I l2006 Tentang

Kriteria Pembangkit Te;aga Listrik Di Sekitar Mulut Tambang,
pembelian Kelebi}ran Tenafa Listrik Dan t(ondisi Krisis Penyediaan

Tenaga Listrik, scbagaimana telah dua kali diubah teral<hir dengan
pcrafr.rran Direktuf Jencleral Kctenagalistrikan Nomor 50-

12 I 20 I 600.3 I 2O12 diubah scbagai berikut:

1' Ketentuan Pasal 1 c]iubah, sehingga berburryi sebageri berikut:

"Pasal I

DalampcraturanDircktur.Jcnclcraliniyangdimaksuddcngan:

l.lzinusahapcnyccliaarrtenagalistrikadalahizinuntul<
melakukan usaha penyecliaan tenaga listrik untul<

kepentingan umum secara terintegrasi yang dikeltrarkan oleh

Menteri Energi dan Sumbcr Daya Mincral'

2.lzinoperasiadalahiz,inuntul<mclakukarrpenyediaantenagzr
listrik untuk kepentingan scndiri'

3.DirekturJencleraladalahDirekturJenderalyang
menyelenggarakan urusan pemcrintahan di bidang

ketenagalistrikarn"'

2.I(etentuanpasal2diubah,sehirrggaberburryisebagaiberikut:

"Pasal 2

I(ritcriapembangkittcnagalistrikdiscl<itarmuluttambang
mcliPuti sebagai berikut:

1. pembangkit listrik 
- 
tenaga uap mulut tambang tersebut

menggunakan batubara yang 
"tcuta.ekonomis 

lcbih lay:rk

dipakai;;ilk pembangkii tcnaga lisrrik mulut tambang;

2. pembangkit listrik tenaga uap mulu.t tambang tersebut

clijamin ''-tt"r""liu"" iatubira selama beroperasinyat

pcmbangki,-i"nugn Iistril< scsuai dcngan masa kontrak;

3. lokasi pembangkit cli sckitar mulut tambang; dan

4. tidak memperhitungkan biaya transportasi batubara'"



3. I(ctcntuan pasar 3 diur:ah, scr.ringga bcrbu'yi scbagai bcrikut:
,,pasal g

(1) Pemegang .izin usaha penyecriaan tenaga Iistrik aapatmemberi kcrcbihan tcnaga risirik d;.i p;;;;;ng izin operasi.
{2) I(clcbirri.r^ tc'r,ga ristrir< scbag,irn:rn:r crinr.r<sucl p,crar ay,t(l) merupaka, sisa daya ai.i f.*uilil rcnaga ristrikseterah dipakai untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
(3) Pemberian,kerebihan tenaga Iistrik sebagaimana dimaksudpada ayat (2) dapat lebih besar <lari aayl pembangkit yangdipakai sendirit da,r sesuai a",rgr;'iol-rii=ilr.ebutuhan

sistcm kctenagalistrikan sctempat.,,

4' I(etentuan pasar 4 diubah, schingga bcrbunyi scbagai berikut:

"Pasal 4

Penetapan kondisi krisis atau darurat penycdiaan tenaga listrir<dilaksanakan sesuai crcnga. lcctcntuan p-eraturan peruncrang-undangan di bidang energi.,,

5. I(ctentuarr Pasal S, pasal 6, dan pasal 7 ciihapus.

pasal II

Peraturan Direktur Jencleral ir:i rnulai bcrlaku pacla tanggllditctapkan.

Ditetapl<an di Jakarta
pada tanggal 9 maret 20I2

RBI(TUR JtrN D I1RA L I(ETBNACALI STRI KAN,


